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Pendahuluan
Stres yang tidak dapat diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan

lingkungannya, baik lingkungan pekerjaan maupun di luar pekerjaaan. Manusia akan cenderung mengalami stres apabila
ia kurang mampu menyesuaikan antara keinginan dengan kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di dalam maupun
di luar dirinya. Stres kerja yang dialami oleh karyawan tentunya akan merugikan organisasi yang bersangkutan karena
kinerja yang dihasilkan menurun, tingkat absensi tinggi serta turn over yang tinggi yang pada akhirnya menyebabkan
biaya yang bertambah besar (Utama & Surya, 2019). 

Adversity Quotient adalah untuk mengukur standar tanggapan orang terhadap kesulitan, dan untuk memprediksi
orang mana yang dapat mengatasi kesulitan dan yang tidak dapat bertahan dari ujian. Adversity quotient juga dapat
digunakan untuk memahami apakah orang dapat memenuhi potensi dan mencapai tujuan. adversity quotient juga dapat
digunakan untuk memprediksi orang mana yang akan menyerah setengah dan yang akan bertahan sampai akhir untuk 
tujuan mereka (Utama & Surya, 2019).  Daya juang atau adversity quotient (AQ) adalah kemampuan seorang individu
dalam mengatasi kesulitan dan hambatan dalam hidupnya Terdapat 4 dimensi yang membentuk daya juang, yaitu Control, 
Origin , Ownership, Reach, dan Endurance yang biasa disingkat dengan CO2RE. 

Profesi ini adalah salesman bukanlah pekerjaan yang mudah, karena selain harus bersaing dengan sesama rekan
kerja dalam memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan, juga harus bersaing dengan salesman dari
perusahaan lain yang menjual produk serupa. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara Adversity 
Quotient dengan stres kerja. Artinya semakin tinggi adversity quotient  tersebut, maka semakin rendah pula stres kerja. 
Sebaliknya semakin rendah adversity quotient tersebut, maka semakin tinggi pula stres kerja yang dirasakan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan adversity quotient dengan stres kerja pada 
salesman PT X di Surabaya ?



Metode
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PopulasidanSampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan 

Data

Menggunakan 
metode kuantitatif 

dengan jenis 
penelitian 

korelasional

Populasi dalam
penelitian ini berjenis
kelamin laki-laki yang 

bertempatkan di lokasi
Surabaya yang 

berprofesi sebagai
Salesman dengan jumlah

120 responden.

Skala Psikologi (skala
likert)

Menggunakan 
korelasi Product 

Moment

Adversity Quotient 
(X)

Stres Kerja (Y)



Hasil

Hasil Uji Normalitas

Hal ini memiliki arti semakin tinggi
adversity quotient pada salesman maka semakin
rendah tingkat stres kerja pada salesman, begitupun
sebaliknya jika semakin rendah adversity quotient
pada salesman maka semakin tinggi stres kerja pada
salesman.

Hasil Uji Linieritas

Hasil Uji Hipotesis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

AdversityQuotie

nt

StresKerja

N 120 120

Normal

Parametersa,b

Mean 59,5333 54,9667

Std. Deviation 13,97593 13,79376

Most Extreme

Differences

Absolute ,075 ,084

Positive ,059 ,058

Negative -,075 -,084

Test Statistic ,075 ,084

Asymp. Sig. (2-tailed) ,091c ,039c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

ANOVA Table
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Within Groups 7329,0

07
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Total 22641,

867

119
Correlations

Adver

sityQu

otient

StresK

erja

Spearman's

rho

AdversityQuoti

ent

Correlation

Coefficient

1,000 -

,755**

Sig. (2-tailed) . ,000

N 120 120

StresKerja Correlation

Coefficient

-

,755**

1,000

Sig. (2-tailed) ,000 .

N 120 120

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Bahwa salesman yang memiliki

adversity quotient sedang memiliki

tingkat persentase paling tinggi, yaitu

sebesar 70%. Begitupun kondisi

salesman yang sama memiliki tingkat

stres kerja yang dominan berada pada

tingkatan sedang dengan presentase

70%.



Pembahasan
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Hasil uji dengan analisis regresi menyatakan ada hubungan signifikan antara adversity quotient dengan stres kerja. Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima, dengan nilai koefisien korelasi = -0,755 dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada
hubungan negatif antara Adversity Quotient dengan stres kerja pada salesman PT. X di Surabaya. Hasil dari analisis kategorisasi yang dilakakukan bahwa tingkat

adversity quotient pada salesman PT. X di Surabaya cenderung berada pada tingkat yang sedang, berarti banyak dari salesman masih memiliki adversity quotient

yang bisa dikembangkan dan dilatih untuk menjadi salah satu bagian menurunkan stres kerja saat bekerja. Sedangkan hasil dari stres kerja pada salesman cenderung

berada di kategori sedang, berarti masih banyak dari salesman yang memiliki stres kerja didalam kegiatan bekerja yang harus diatasi dengan adanya adversity

quotient didalam penanganan stres kerja agar tidak tinggi.

Di Dukung Dari Hasil Penelitian Terdahulu



Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi
Spearman bahwa dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti
terdapat hubungan negatif antara adversity Quotient dengan stres kerja pada
salesman PT. X di Surabaya. Dengan nilai koefisien korelasi = -0,755 dengan nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi adveristy quotient yang
diterima salesman maka semakin rendah stres kerja pada salesman PT. X di
Surabaya. Sebaliknya semakin rendah adversity quotient yang diterima, maka
semakin tinggi stres kerja pada salesman PT. X di Surabaya.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan penelitian di atas dapat dilihat bahwa penelitian tersebut menggunakan
subjek staf karyawan perusahaan dan pegawai pemerintah. Perbedaan penelitian ini pada 
subjek yaitu salesman, tempat peneltian, serta metode penelitiannya. Alasan peneliti
melakukan penelitian ingin mengetahui hasil penelitian tentang hubungan antara adversity 
quotient dengan stres kerja pada salesman. Oleh karena itu untuk memperkaya kajian
mengenai adversity quotient dan stres kerja maka perlu dilakukan penelitian ini.



Hasil ini nantinya
diharapkan dapat memberikan
informasi dan dapat dijadikan
bahan masukan dan menambah
wawasan tentang apa itu
adversity quotient dan stres kerja
bagi salesman dan pihak
karyawan lainnya.

Manfaat Penelitian

Bagi PerusahaanBagi Salesman

Hasil ini nantinya diharapkan dapat

memberikan informasi, dijadikan bahan

masukan dan menambah wawasan

berfikir bagi pihak manajemen atau

pengelola PT. X, dalam upaya

memahami dan meninjau kembali

bagaimana adversity quotient dapat

mengurangi kondisi stres kerja para

salesman.

Diharapkan penelitian
ini dapat menambah bahan
pustaka dan menjadi bahan
masukan atau referensi bagi
penelitian-penelitian
selanjutnya yang sejenis pada
masa yang akan datang

Bagi Peneliti Selanjutnya
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